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Abstrak

Batang piston merupakan komponen mesin sebagai penghubung piston ke poros engkol untuk menerima tenaga dari piston yang
diproses dari pembakaran dan meneruskannya ke poros engkol. Pada saat ingin mengoperasikan unit wheel loader SDLG 933l
mesin tidak bisa start atau mati total, maka dari itu penelitian ini melakukan overhaul atau pembongkaran mesin unit wheel loader
SDLG 933l, pada saat pembongkaran mesin ditemukan komponen batang piston yang patah sehingga mesin tidak bisa hidup, maka
dari itu harus melakukan penggantian batang piston yang patah agar mesin bisa hidup kembali dengan normal. Tujuan dari penelitian
ini ingin menganalisa penyebab terjadinya batang piston yang patah, agar tidak terjadi lagi patahnya pada komponen batang piston.
Penelitian ini menggunakan metode fishbone analysis. Dari hasil penelitian patahnya batang piston yang terjadi disebabkan oleh
kekurangan volume oli mesin, penyumbatan pada saluran pompa oli mesin, dan masuknya air radiator coolant ke ruang pembakaran.
Maka dari itu solusi dalam penelitian ini adalah melakukan perawatan mesin yang maksimal.

Kata Kunci: Batang piston, perawatan, mesin wheel loader SDLG 933L.

Abstract

The piston rod is a component of the engine as a connecting piston to the crankshaft to receive power from the piston processed
from combustion and forward it to the crankshaft. When wanting to operate the SDLG 9331 wheel loader unit, the engine cannot
start or dies completely, therefore this study conducted an overhaul or dismantling of the SDLG 933l wheel loader unit engine,
when dismantling the engine, a broken piston rod component was found so that the engine could not start, therefore the broken
piston rod must be replaced so that the engine can start again normally. The purpose of this study is to analyze the causes of broken
pistons, so that there is no more breakage of the piston rod component. This study uses the fishbone analysis method. From the
results of the study, the broken piston rod that occurred was caused by a lack of engine oil volume, blockage of the engine oil pump
channel, and the entry of radiator coolant water into the combustion chamber. Therefore, the solution in this study is to carry out
maximum engine maintenance.
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sebuah unit wheel loader SDLG 933L ada sebuah
komponen mesin atau engine diesel yang harus dirawat
atau dipelihara untuk mencegah terjadinya kerusakan pada
sebuah komponen mesin.

Connecting rod atau dan piston pin bagian dari

1. Pendahuluan

Dalam bidang teknik otomotif alat berat membutuhkan
seorang maintenance [1]. Alat berat merupakan salah satu
untuk mempermudah tenaga manusia dalam bidang

pembangunan atau pertambangan. Wheel loader komponen yang penting terhadap kinerja mesin diesel
merupakan unit alat berat yang berfungsi untuk suatu kendaraan [4]. Apabila terjadi kerusakan pada kedua
mengangkat dan memindah suatu material [2][3]. Dalam komponen dua tersebut akan mengakibatkan mesin diesel

56


http://journal.uhamka.ac.id/index.php/jurnalmetalik/index
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Metalik: Jurnal Manufaktur, Energi, Material Teknik (2024), 3(2) 56-60

tidak dapat beroperasi. Oleh sebab itu jika mengalami
kerusakan harus melakukan analisis kerusakan dan
penyebab terjadinya kerusakan dan melakukan langkah-
langkah perbaikan pada komponen connecting rod [5].
Piston pin

J g

Bearings

Connecting rod cap

Gambar 1. Komponen batang piston.

Gambar 1 menunjukan komponen pada batang piston,
piston pin untuk penghubung ke piston pada bagian yang
ujung kecil dari connecting rod dan meneruskan tekanan
pembakaran pada torak ke connecting rod [6].

Tujuan dari penelitian ini ingin menganalisis penyebab
terjadinya batang piston yang patah, agar tidak terulang
kembali patahnya pada komponen batang piston

2. Metode

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif
untuk menggambarkan secara sistematis, serta akurat
sesuai fakta-fakta yang dilakukan penelitian dalam hal
perawatan mesin agar bekerja dengan normal, sehingga
bisa mengatasi Langkah perbaikannya. Penelitian ini
dimulai dari identifikasi masalah beberapa faktor
berkaitan dengan batang piston yang patah. Kemudian
pengumpulan data terhadap masalah batang piston patah,
analisis data dilihat dari beberapa faktor yang
berhubungan  dengan masalah  tersebut dengan
menggunakan metode fishbone analysis dan kesimpulan

analisis untuk menentukan rekomendasi standar
perbaikan.
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Gambar 2. Kerangka diagram alir.
2 Hasil dan Pembahasan

Ketika sedang mengoperasikan unit wheel loader tiba-
tiba mesin mengalami kerusakan dan tidak bisa hidup,
operator berusaha untuk menghidupkan mesinnya tetapi
tidak bisa. Oleh karena itu mekanik langsung melakukan
pelepasan mesin pada unit wheel loader.

et ' — ’i

Gambar 3. Mesin whel loader.

Gambar 3 dimulai saat pelepasan mesin diesel pada
unit wheel loader yang mengalami kerusakan yang akan
dibongkar dan dilakukannya overhaul. Fungsi mesin yaitu
untuk menghasilkan tenaga putar dari proses pembakaran
campuran udara dan bahan bakar yang ada di dalamnya
[7]. Pembakaran ini dapat terjadi apabila di dalam mesin
adanya tekanan kompresi yang tinggi, campuran udara dan
bahan bakar yang sesuai, dan adanya energi panas atau
percikan api yang kuat dengan waktu yang tepat [8].
Energi panas yang dihasilkan oleh proses pembakaran
didalam mesin akan diubah menjadi energi gerak [9].
Untuk mengubah energi panas tersebut menjadi energi
gerak maka pada mesin terdiri dari komponen-
komponen utama, antara lain kepala silinder, blok
silinder, penampungan oli, piston, mekanisme katup,
poros nok, poros engkol, fly wheel dan lain sebagainya.

Gambar 4. Pembongkaran mesin.

Gambar 4 menunjukan setelah pelepasan mesin dari
unit wheel loader mekanik langsung melakukan
pembongkaran pada mesin wheel loader. Pada saat
melakukan pembongkaran langsung menuju ke arah
komponen piston.
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Gambar 5. Komponen batang piston yang patah.
Gambar 5  menunjukan  setelah  melakukan

pembongkaran mesin ditemukan komponen batang piston
yang patah. Batang piston ini merupakan bagian dari
crankshaft atau poros engkol atau bisa disebutnya kruk as,
bagian dari mesin yang mengubah gerak vertikal atau
horizontal dari piston menjadi gerak rotasi [10].

Dari penelitian yang telah dilakukan maka ditemukan
ada beberapa faktor penyebab terjadinya kerusakan pada
batang piston faktor faktor di antara lain terjadinya
Kurangnya volume oil engine disini kita menemukan
kurangnya volume oil engine. Oli merupakan komponen
penting yang ada pada bagian mesin, fungsi oli tersebut
sebagai pelumas pada bagian dalam mesin [11]. Jika
pengisian oli tersebut kurang, maka beberapa komponen
akan mengalami pelumasan yang tidak baik sehingga
komponen haus dan rusak [12].

Setelah melakukan pengecekan volume oli kita
langsung mengecek pada bagian jalur pompa oil engine,
ternyata di bagian jalur itu mengalami penyumbatan.
Pompa oli ini berfungsi untuk menghisap dan
menyalurkan oli pada mesin [13]. Kinerja pompa oli ini
tergantung pada putaran mesin, pompa oli bekerja
menyalurkan oli yang bertekanan ke semua saluran mesin
[14]. Ada penyambutan pada jalur pompa oli engine maka
bagian engine tersebut tidak mendapatkan pelumasan dan
mengalami kerusakan.

Gambar 6. Kerak pada piston.

Gambar 6 menunjukan bahwa di bagian komponen
batang piston terlihat ada kerak, dibagian mesin terlihat
penumpukan kerak di ruang pembakaran, kerak yang
menumpuk ini membuat pembakaran mesin menjadi
membara sehingga proses pembakaran tidak bagus [15].
Campuran udara dan bahan bakar yang masuk ke ruang
bakar bisa terbakar duluan oleh kerak yang jadi api saat
proses kompresi.

Masuknya air radiator coolant ke ruang pembakaran
bisa menimbulkan kerusakan pada bagian mesin.
Penyebab masuknya cairan ke ruang pembakaran bisa
disebabkan karena kepala silinder melengkung atau
berubah bentuk [16].

Dampak dari faktor-faktor diatas menyebabkan
terjadinya kerusakan pada mesin atau patahnya batang
piston.

Solusi untuk mengatasi masalah terjadinya kerusakan
pada piston yaitu mengganti komponen piston yang baru
sebelum melakukan penggantian komponen piston
pastikan kondisi mesin bersih.
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Gambar 7 menunjukan kondisi mesin yang sudah
bersih, setelah kondisi mesin sudah bersih maka boleh
langsung memasang piston yang baru. Solusi penggantian
piston yang baru agar mesin bisa hidup kembali dan
kinerja mesin bekerja dengan normal kembali.

3 Kesimpulan

Salah satu penyebab terjadinya mesin unit wheel loader
mati disebabkan oleh patahnya batang piston sehingga
mesin tidak dapat beroperasi dengan baik. Kondisi
patahnya batang piston disebabkan oleh kurangnya
volume oli sehingga komponen tidak terkena pelumas
secara merata, penyumbatan pada jalur pompa engine,
menumpuknya kerak di ruang pembakaran, masuknya air
radiator coolant ke ruang pembakaran. Sehingga
disarankan untuk melakukan perawatan mesin yang
terjadwal atau teratur supaya tidak terjadi lagi hal seperti
kerusakan patahnya pada batang piston.
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